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BAB V 

PENUTUP 

 

 

A. Kesimpulan 

Penelitian ini dilakukan untuk menguji apakah variabel laba bersih, 

perubahan utang, perubahan persediaan serta beban depresiasi dan amortisasi 

berpengaruh terhadap arus kas masa mendatang. Data yang digunakan dalam 

penelitian ini yaitu data sekunder yang bersumber dari laporan keuangan 

perusahaan manufaktur yang terdaftar di Bursa Efek Indonesia tahun 2016 – 

2018. Periode pengamatan penelitian ini selama 3 tahun dengan total 

observasi sebanyak 81. Pengujian penelitian ini menggunakan teknik analisis 

regresi linear berganda dengan software SPSS 25. 

Berdasarkan hasil pengujian dan tujuan penelitian pada bab 

sebelumnya, maka penelitian ini dapat ditarik kesimpulan sebagai berikut: 

1. Laba bersih memiliki pengaruh terhadap arus kas masa mendatang. 

2. Perubahan utang tidak memiliki pengaruh terhadap arus kas masa 

mendatang. 

3. Perubahan persediaan tidak memiliki pengaruh terhadap arus kas 

masa mendatang. 
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4. Beban depresiasi dan amortisasi pengaruh terhadap arus kas masa 

mendatang. 

B. Implikasi 

Berdasarkan penelitian yang telah dilakukan, peneliti dapat 

memberikan beberapa implikasi sebagai berikut: 

1. Bagi Perusahaan 

Khususnya bagi manajemen perusahaan diharapkan penelitian ini dapat 

dijadikan informasi guna pengambilan keputusan ekonomi, termasuk 

ketidakpastian arus kas di masa mendatang. Serta dapat menjadikan 

motivasi untuk meningkatkan kinerja dan nilai perusahaan sehingga, dapat 

tersusun laporan keuangan yang mencerminkan dasar pengambilan 

keputusan mengenai kebijaksanaan yang menyangkut dengan laba bersih 

dan komponen akrual terhadap arus kas masa mendatang. 

2. Bagi Investor dan Kreditor 

Penelitian ini diharapkan menjadi informasi bahwa laba bersih, perubahan 

utang, perubahan persediaan serta beban depresiasi dan amortisasi dapat 

dijadikan informasi pengambilan keputusan ekonomi perusahaan arus kas 

masa mendatang. Informasi tersebut dapat dijadikan petunjuk atau sinyal 

bagaimana kondisi dan nilai suatu perusahaan serta menjadikan dasar 

dalam kinerja perusahaan yang menjadi pertimbangan awal dalam proses 

investasi bagi investor dan pemberian pinjaman bagi kreditor. Mengenai 

kondisi perusahaan yang dapat melakukan pengembalian kepada investor 

dan kemampuan dalam membayar pinjaman kepada kreditor. Namun, 
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sesuai dengan penelitian ini investor dan kreditor tidak perlu melihat 

komponen perubahan utang dan perubahan persediaan untuk memprediksi 

arus kas masa mendatang perusahaan. 

C. Keterbatasan Penelitian 

Setelah penelitian ini dilakukan, tentunya dalam penelitian ini 

memiliki keterbatasan. Adapun keterbatasan penelitian ini sebagai berikut: 

1. Penelitian ini sudah menggunakan empat variabel yaitu laba bersih, 

perubahan utang, perubahan persediaan serta beban depresiasi dan 

amortisasi. Namun, berdasarkan hasil uji koefisien determinasi, nilai 

Adjusted R Square terdapat faktor-faktor lain yang dapat memperkuat 

pengaruh terhadap arus kas masa mendatang. 

2. Penelitian ini hanya menggunakan perusahaan manufaktur sebagai 

populasi penelitian, dimana peneliti hanya mengetahui kondisi perusahaan 

manufaktur saja.  

D. Rekomendasi Bagi Peneliti Selanjutnya 

Berdasarkan penelitian yang telah dilakukan, maka peneliti dapat 

memberikan rekomendasi bagi peneliti selanjutnya agar lebih baik lagi dan 

dapat menyempurnakan penelitian selanjutnya. Adapun rekomendasi bagi 

peneliti selanjutnya yaitu sebagai berikut: 

1. Pada penelitian ini terdapat variabel laba bersih, perubahan utang, 

perubahan persediaan serta beban depresiasi dan amortisasi, seperti yang 

sudah dijelaskan pada bab sebelumnya 3 variabel tersebut mempengaruhi 

arus kas masa mendatang ketika adanya penurunan atau peningkatan 
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penjualan. Oleh sebab itu, peneliti merekomendasikan bagi peneliti 

selanjutnya menambah variabel penjualan serta dapat menggunakan 

komponen akrual lainnya selain utang, persediaan, beban depresiasi dan 

amortisasi. 

2. Pada penelitian selanjutnya mampu menambah jumlah observasi atau 

memperluas jangkauan populasi untuk mengetahui kondisi perusahaan 

lain. 

3. Pada penelitian selanjutnya dapat menggunakan referensi proksi variabel 

yang lain agar memberikan hasil yang beragam sehingga dapat dijadikan 

perbandingan. 
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